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ABSTRAK

Gizi lebih atau obesitas adalah kelebihan berat badan yang melampaui berat
badan normal atau abnormal dimana bertambahnya jaringan lemak tubuh secara
berlebihan pada individu yang tidak seimbang antara asupan energi dengan
keluaran energi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
konsumsi fast food dan aktifitas fisik dengan kejadian gizi lebih pada anak usia
sekolah dasar

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain
Cross Sectional. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan total sampling
dengan jumlah sampel 61 siswa. Data di analisis menggunakan uji hipotesis
spearman rank untuk mengetahui hubungan dua variabel berskala ordinal

Dari hasil analisa data didapatkan nilai p-value 0,001 pada variabel
konsumsi fast food dan didapatkan nilai p-value 0,007 pada variabel aktivitas fisik
yang berarti <0,05 sehingga ada hubungan konsumsi fast food dan aktivitas fisik
dengan kejadian gizi lebih pada anak usia sekolah di SD Negeri 1 Lebih.

Saran dari penelotian ini diharapkan perlu adanya upaya promotif dan
preventif terhadap masalah gizi lebih tentang konsumsi fast food dan aktivitas fisik

pada anak

Kata Kunci : Konsumsi FastFood, Aktivitas Fisik, Gizi Lebih
Daftar Pustaka : 26 (2010-2020)
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Obesity is excess body weight that exceeds normal or abnormal body weight
in which excess body fat tissue increases in individuals who do not balance energy
intake and energy output. The purpose of this study was to determine the
relationship between fast food consumption and physical activity with the incidence

of overnutrition in elementary school age children

This study used gquantitative research methods with cross sectional design.
The sampling technique in this study used total sampling with a sample of 40
nurses. Data was analyzed using Spearman rank hypothesis test to determine the

correlation between two ordinal scale variables

From the results of data analysis, it was obtained a p-value of 0.001 in the
fast food consumption variable and obtained a p-value of 0.007 in the physical
activity variable which means <0.05 so that there is a relationship between fast food
consumption and physical activity with the incidence of overnutrition in school age
children in SD Negeri 1 Lebih

Suggestions from this research are expected to need promotive and
preventive efforts against more nutritional problems regarding consumption of fast

food and physical activity on ageschool children

Keywords: Consumption of Fast Food, Physical Activity, Over Nutrition

Dafatr Reader: 26 (2010-2020)
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